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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Perkembangan dunia kerja dewasa ini semakin maju. Perusahaan-

perusahaan pun semakin selektif dalam memilih karyawan. Karyawan yang 

dipilih tentu seseorang yang memiliki pengetahuan, kemampuan, keahlian, 

dan berbagai poin-poin penting lainnya. Dengan demikian, perguruan tinggi 

semakin berusaha untuk menciptakan lulusan-lulusan terbaik. Mahasiswa 

diberikan bekal sebanyak mungkin agar mampu bersaing dengan para pencari 

kerja lainnya. 

Lulusan-lulusan dari perguruan tinggi sebagian besar belum memiliki 

pengalaman bekerja, bahkan banyak yang tidak begitu mengenal dunia kerja. 

Perguruan tinggi pun memutuskan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang bertujuan agar mahasiswa bukan hanya mendapat pelajaran di kelas, 

namun juga dapat mengenal dunia kerja secara nyata. Mahasiswa akan 

mendapat gambaran yang lebih komprehensif. Program-program perkuliahan 

tersebut pun ditetapkan dan dilaksanakan oleh mahasiswa. Salah satunya 

adalah PKL. 

Pengalaman bekerja dapat diperoleh bagi mahasiswa yang melaksanakan 

kegiatan PKL. Sebagaimana nama kegiatan tersebut, mahasiswa 

melaksanakan praktik dengan cara bekerja di lapangan. Lapangan yang di 

maksud adalah tempat kerja yang nyata, yaitu tempat di mana Praktikan, yaitu 
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mahasiswa yang melaksanakan kegiatan tersebut, bekerja sebagaimana 

seorang pegawai atau karyawan di tempat kerja atau perusahaan terkait. 

PKL juga bermanfaat untuk pengembangan softskill mahasiswa. 

Mahasiswa memperoleh ilmu dan pengalaman yang tidak diperolehnya di 

kelas. Bukan hanya mengetahui, mahasiswa bahkan terlibat secara langsung 

sehingga dapat memahami berbagai ilmu dan pengalaman yang diperoleh. 

Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

(FE UNJ) mengadakan kegiatan PKL yang wajib diikuti dan dilaksanakan 

dengan benar oleh seluruh mahasiswanya. Kegiatan PKL juga merupakan 

salah satu prasyarat kelulusan.  

Praktikan melaksanakan PKL di PT Indotruck Utama yang merupakan 

distributor kendaraan besar dan alat berat atau peralatan konstruksi yang 

produknya merupakan merek-merek luar negeri dengan alasan ingin 

mengetahui mengenai kegiatan perusahaan dan lingkungan kerjanya. Sesuai 

dengan dasar pendidikan Praktikan, Praktikan ditempatkan di Departemen 

Keuangan dan Akuntansi PT Indotruck Utama. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Maksud PKL 

Adapun maksud dilaksanakannya PKL ini adalah sebagai berikut. 

a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan persyaratan 

kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. 
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b. Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh Praktikan selama 

berkuliah. 

c. Menumbuhkan dan melatih profesionalitas, rasa tanggung jawab, dan 

keahlian di dalam diri. 

d. Mempelajari kondisi sebuah perusahaan dan kegiatan operasionalnya. 

2. Tujuan PKL 

Adapun tujuan dilaksanakannya PKL ini adalah sebagai berikut. 

a. Memperoleh ilmu baru yang tidak diajarkan selama perkuliahan. 

b. Memperoleh pengetahuan dan gambaran mengenai dunia kerja. 

c. Memperoleh pengalaman bekerja. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dalam pelaksanaannya, PKL memberikan manfaat bagi mahasiswa, 

perusahaan tempat dilaksanakannya PKL, dan perguruan tinggi. 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

Kegunaan PKL bagi mahasiswa (Praktikan) adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan keterampilan dan melatih mahasiswa dalam 

melaksanakan program kerja pada perusahaan sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

b. Meningkatkan wawasan dan pengalaman mengenai kondisi nyata 

dunia kerja beserta unit-unit kerja. 

c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 

menerapkannya dalam dunia kerja. 
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d. Mencoba menemukan hal-hal yang tidak diperoleh di bangku kuliah. 

e. Melatih dan memotivasi mahasiswa untuk bekerja secara efektif dan 

efisien. 

2. Bagi PT Indotruck Utama 

a. Realisasi tanggung jawab perusahaan. 

b. Menjalin hubungan antara perusahaan dengan FE UNJ dalam hal 

menyediakan tempat PKL bagi mahasiswa FE UNJ dan menyediakan 

lapangan pekerjaan bagi lulusan FE UNJ. 

c. Mendapatkan bantuan tenaga dalam melaksanakan kegiatan 

operasional perusahaan. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan antara FE UNJ dengan PT Indotruck Utama dalam 

hal menyediakan tenaga kerja. 

b. Mempersiapkan lulusan yang berpengalaman kerja dan siap untuk 

terjun ke dunia kerja. 

c. Mendapat umpan balik berupa saran atau masukan untuk 

menyempurnakan kurikulum sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

dalam dunia kerja. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Indotruck Utama. 

Praktikan ditempatkan pada: 
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nama perusahaan : PT Indotruck Utama 

    Kantor Pusat Jakarta 

alamat  : Jalan Raya Cakung Cilincing Kavling 3A 

    Semper Timur, Jakarta Utara 

     Jakarta - 14130 

telepon  : +62 21 4412168 

faximile  : +62 21 4412166, 4412178 

website   : www.indotruck-utama.co.id  

Praktikan memilih PT Indotruck Utama sebagai tempat PKL karena 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai PT Indotruck Utama dan kegiatan 

operasional perusahaan, yang merupakan salah satu anak perusahaan dari 

Indomobil Group dan beroperasi pada penjualan truk dan alat berat. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan PKL, Praktikan mulai dengan mengurus surat 

permohonan di Gedung R yang merupakan sekretariat FE UNJ. Sebelum 

mengisi surat permohonan, Praktikan menghubungi beberapa perusahaan 

mengenai lowongan untuk melaksanakan PKL. Perusahaan-perusahaan 

yang dihubungi yaitu: PT Pelabuhan Indonesia II, PT Wijaya Karya Beton 

Daerah Penjualan III, PT Komatsu Indonesia, dan PT Indotruck Utama. 

Dari empat perusahaan yang Praktikan datangi, hanya PT Indotruck Utama 

yang masih menerima Praktikan untuk PKL. Surat permohonan yang 

http://www.indotruck-utama.co.id/
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diperoleh dari gedung R kemuadian diisi dengan tulisan tangan bahwa 

praktikan memohon dikeluarkannya surat pengantar dan diminta 

persetujuan dari Ketua Program Studi. Surat permohonan yang telah 

disetujui oleh Ketua Program Studi selanjutnya diberikan kepada Biro 

Akademik Administrasi dan Kemahasiswaan (BAAK) agar surat 

pengantar PKL dikeluarkan. Selagi menunggu dikeluarkannya surat 

pengantar, Praktikan datang ke PT Indotruck Utama dan menanyakan 

perihal PKL. Setelah surat pengantar dikeluarkan, Praktikan mengajukan 

lamaran dengan membawa surat pengantar tersebut ke PT Indotruck 

Utama. Praktikan kemudian menjalani wawancara pada hari yang sama. 

Dalam wawancara, diinformasikan bahwa praktikan diterima untuk 

melaksanakan PKL dan akan ditempatkan di bagian yang sesuai dengan 

permintaan yakni di Departemen Keuangan dan Akuntansi, serta 

diinformasikan pula bahwa tidak ada balas jasa berupa materi dan 

ditanyakan kesediaanya terkait hal tersebut. Praktikan menyetujui keadaan 

tersebut dan diberitahu kapan hari pertama mulai melaksanakan PKL. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL di PT Indotruck Utama dimulai pada hari Selasa 

tanggal 11 Juli 2017, hingga tanggal 8 September 2017. Hari dan jam kerja 

praktikan menyesuaikan jam kerja perusahaan, yakni dari hari Senin 

sampai hari Jumat dengan jam kerja mulai pukul 8.00 hingga 17.00. Jam 

istirahat pada hari Senin sampai hari Kamis yaitu antara pukul 12.00 
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hingga 13.00, sedangkan jam istirahat pada hari Jumat antara pukul 11.30 

hingga 13.30. 

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan ini dimulai setelah Praktikan menyelesaikan PKL. 

Laporan ini disusun dengan tujuan melengkapi persyaratan kelulusan mata 

kuliah Praktik Kerja Lapangan serta Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Praktikan memulai penulisan laporan dengan mengumpulkan data 

berupa berkas-berkas yang dibutuhkan untuk menyusun dan 

menyempurnakan laporan PKL. Data-data yang dibutuhkan untuk 

meenyusun laporan diperoleh pada saat pelaksanaan PKL. Data-data 

tersebut kemudian diolah dan disusun sehingga menjadi laporan PKL
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PT INDOTRUCK UTAMA 

A. Sejarah Umum 

PT Indotruck Utama adalah anak perusahaan dari Indomobil Group, salah 

satu perusahaan manufaktur dan distributor otomotif terbesar di Indonesia. 

Perusahaan didirikan pada tahun 1988, dan telah ditetapkan sebagai agen 

tunggal dari merek-merek Eropa dan Amerika yang terkenal dan memiliki 

nama baik dalam transportasi alat berat, peralatan pelabuhan dan untuk 

perawatan peralatan. 

Pada awal didirikan yaitu bulan Juni 1988, perusahaan menjadi distributor 

Volvo Truck untuk seluruh wilayah Indonesia, kecuali Kalimantan. Lalu pada 

tahun 1991 ditetapkan sebagai agen Kalmar. Pada tahun 1996 perusahaan 

mulai melakukan penjualan produk Manitou. Di tahun 2006 perusahaan 

dietapkan sebagai penjual resmi Mack Truck, dan di tahun 2009 ditetapkan 

sebagai penjual resmi Renault Truck. 

Ada beberapa merek yang pernah dipegang oleh PT Indotruck Utama, 

yaitu: Volvo Construction Equipment (VCE), Volvo Trucks, Renault Trucks, 

Kalmar, Manitou, dan Shandong Lingong Construction Machinery (SDLG). 

Semua produk ini memiliki penguasaan pasar yang signifikan dan penetrasi 

yang besar dalam masing-masing pasar. Mulai pada tahun 2014, terkait 

dengan pertumbuhan bisnis yang pesat, PT Indotruck Utama berfokus pada 

Volvo Construction Equipment, Volvo Trucks, dan SDLG. Sementara Renault 
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Trucks, Kalmar, dan Manitou dipegang oleh PT Indo Traktor Utama yang 

merupakan anak perusahaan dari PT Indotruck Utama. 

1. Visi 

PT Indotruck Utama memiliki Visi yaitu menjadi mitra bisnis yang 

terpercaya dan handal di dalam industri truk dan alat berat, serta 

memberikan nilai lebih pada pelanggan. 

2. Misi 

Dengan visi tersebut, PT Indotruck Utama mengusung empat misi 

sebagai berikut. 

a. Berkontribusi dalam pemanfaatan potensi bisnis secara maksimal, 

sehingga pendapatan dan profitabilitas perusahaan teteap terjaga, 

bersamaan dengan kepedulian terhadap masyarakat. 

b. Memberikan solusi total di bidang transportasi untuk memperkuat 

kemitraan bisnis dengan pelanggan. 

c. Memfokuskan pada layanan pendukung purna jual untuk 

memaksimalkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

d. Terus mengembangkan SDM (Sumber Daya Manusia) untuk 

meningkatkan profesionalisme dan kompetensi, serta menjadikan 

perusahaan sebagai tempat yang nyaman baik untuk bekerja maupun 

belajar. 
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3. Nilai Budaya Dasar 

PT Indotruck Utama menjunjung nilai-nilai budaya dasar yang 

dimilikinya untuk menjadi perusahaan yang unggul. Nilai-nilai tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a. Fokus pada Pelanggan 

Fokus pada pelanggan memiliki arti pelanggan diperlakukan sebagai 

mitra bisnis dan perusahaan selalu proaktif untuk memahami 

kebutuhan pelanggannya. pekerjaan dilakukan dengan integritas dan 

penuh tanggung jawab untuk membangun kesetiaan pelanggan dan 

berusaha untuk melampaui harapan pelanggannya. 

b. Mengutamakan Kualitas 

Mengutamakan kualitas memiliki arti perusahaan berkomitmen 

menyediakan produk dan pelayanan yang terbaik untuk pelanggan 

serta bekerja keras untuk mencapai standar kualitas yang tertinggi. 

c. Serba Bisa 

Serba bisa memiliki arti selalu mencari cara-cara inovatif untuk 

memberikan solusi dan membantu pelanggan. Kreatif mencari cara 

yang baru dalam melakukan setiap hal dan tertantang untuk melakukan 

terobosan. 

d. Cepat 

Cepat memiliki arti perusahaan menganggap waktu adalah uang, 

sehingga seluruh proses kerja dijalankan secara aman dan efisien. 
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Menyadari bahwa kini berada di lingkungan yang sangat kompetitif di 

mana kecepatan sangat perlu diperhatikan. 

e. Kompeten 

Perusahaan memahami agar selalu mengasah diri dan terus menerus 

belajar untuk mencapai kompetensi yang lebih tinggi guna 

meningkatkan kinerja, efisiensi, dan produktivitas. 

 

B. Struktur Organisasi PT Indotruk Utama 

Dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan, PT Indotruck Utama 

memiliki struktur organisasi yang memiliki tugas dan tanggung jawab pada 

masing-masing bagian. Struktur organisasi PT Indotruck Utama terdapat pada 

gambar II.1 di bawah ini. 

 

Gambar II.1Struktur Organisasi PT Indotruck Utama 

Sumber: Dokumen PT Indotruck Utama, Tahun 2017 
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Berdasarkan hasil wawancara dan telah dikonfirmasi oleh pembimbing 

lapangan Praktikan, berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab dari masing-

masing bagian yang terdapat dalam struktur organisasi perusahaan.  

1. Dewan Direksi (BOD) 

Pada struktur organisasi PT Indotruck Utama, dewan direksi berada di 

peringkat teratas. Tugas dan wewenang dewan direksi antara lain sebagai 

berikut. 

a. Melakukan pengurusan perusahaan sesuai dengn maksud dan tujuan 

perusahaan. 

b. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan itikad baik dan pebuh 

kehati-hatian. 

c. Melakukan penyusunan rencana kegiatan. 

d. Menetapkan dan memlihara kebijakan perusahaan 

e. Melaksanakan koordinasi dan pembinaan serta evaluasi terhadap para 

bawahan. 

2. Pejabat Eksekutif Tertinggi (CEO) 

Pejabat eksekutif tertinggi atau CEO melapor dan bertanggung jawab 

terhadap dewan direksi. Tugas umum CEO antara lain sebagai berikut. 

a. Merencanakan, mengelola, dan menganalisis aktivitas perusahaan. 

b. Merencanakan, mengelola, mengamati, dan menganalisis 

penganggaran. 

c. Mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan. 

d. Mengelola kinerja sumber daya manusia agar berfungsi maksimal. 
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e. Mengambil berbagai keputusan strategis berdasarkan analisis data dan 

fakta yang telah menjadi rekam jejak perusahaan. 

f. Menjaga ketahanan keunggulan kompetitif perusahaan. 

g. Membuat kebijakan, prosedur, dan standar organisasi. 

h. Menganalisis berbagai masalah perusahaan dan mengoordinasikan 

manajemen puncak agar dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

3. Departemen Penjualan (Sales Department) 

Departemen Penjualan dipimpin oleh seorang Chief Operating Officer 

(COO) Machine Sales yaitu Bapak Eka Lovyan dan membawahi beberapa 

Sub Departemen, yaitu: Sub Departemen Penjualan Volvo Truck, Sub 

Departemen Penjualan Volvo Bus, Sub Departemen Penjualan VCE, dan 

Sub Departemen Penjualan SDLG. Departemen penjualan memiliki tugas 

antara lain sebagai berikut. 

a. Merumuskan strategi penjualan. 

b. Membuat dan menentukan anggaran penjualan. 

c. Menentukan daerah penjualan yang efisien. 

d. Membuat peramalan penjualan. 

4. Departemen Purna Jual (After Market Department) 

Departemen Purna Jual dipimpin oleh bapak Tjong Bie dan 

membawahi beberapa Sub Departemen, yaitu: Sub Departemen Penjualan 

Suku Cadang, Sub Departemen Logistik dan Persediaan, Sub Departemen 

Layanan Nasional VCE, dan Sub Departemen Layanan Nasional VTB. 

Departemen Purna Jual memiliki tugas antara lain sebagai berikut. 
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a. Memberikan layanan spesifik perusahaan antara lain: persetujuan 

servis pelanggan, garansi, pelayanan dan pemeliharaan umum, 

program konsultasi teknis, layanan servis truk, dan layanan 

pengepakan. 

b. Memeriksa ketersediaan dan kondisi suku cadang dan fasilitas. 

c. Membuat perencanaan dan pengendalian persediaan. 

5. Departemen Keuangan dan Akuntansi (Financial and Accounting 

Department) 

Departemen Keuangan dan Akuntansi dipimpin oleh seorang Chief 

Financial Officer (CFO) yaitu bapak Rafael Utomo dan membawahi 

beberapa Sub Departemen. Struktur Organisasi Bagian Keuangan dan 

Akuntansi terdapat pada gambar II.2 di bawan ini. 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Indotruck Utama 

Sumber: Dokumen PT Indotruck Utama tahun 2017 
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a. Sub Departemen Keuangan dan Perbendaharaan, dengan tugas antara 

lain sebagai berikut. 

1) Menentukan kebijakan pembayaran. 

2) Mengelola data kreditur. 

3) Melakukan pembayaran ke bank. 

4) Mengakui terjadinya pembayaran. 

5) Melakukan pembayaran tunai. 

6) Memegang uang tunai. 

b. Sub Departemen Pengendalian Kredit, dengan tugas antara lain sebagai 

berikut. 

1) Menentukan kebijakan penagihan. 

2) Mengelola data debitur. 

3) Melakukan penagihan kepada debitur. 

c. Sub Departemen Akuntansi, dengan tugas antara lain sebagai berikut. 

1) Membuat jurnal atas transaksi yang dilakukan perusahaan. 

2) Membuat laporan keuangan. 

3) Melakukan pemeriksaan aset perusahaan. 

4) Mengelola data kreditur. 

5) Mengurus kewajiban pajak perusahaan. 

d. Sub Departemen Penggajian, dengan tugas antara lain sebagai berikut. 

1) Mengelola data karyawan yang berhubungan dengan penggajian. 

2) Menentukan pembayaran gaji. 
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e. Sub Departemen Teknologi Informasi, dengan tugas antara lain 

sebagai berikut. 

1) Melakukan pemeriksaan pada sistem komputer. 

2) Memperbaiki kerusakan atau kesalahan yang terjadi pada sistem 

komputer dan pada komputer itu sendiri. 

3) Memberikan penjelasan mengenai sistem komputer yang 

digunakan perusahaan. 

6. Departemen Sumber Daya Manusia dan Pekerjaan Umum (Human 

Resources and General Affairs Department)  

Departemen Sumber Daya Manusia dan Pekerjaan Umum dipimpin 

oleh bapak Wahyitno dan membawahi beberapa Sub Departemen, yaitu: 

Sub Departemen Sumber Daya Manusia, Sub Departemen Pekerjaan 

Umum, Sub Departemen Pengembangan Bangunan dan Jaringan, serta 

Sub Departemen cabang-cabang perusahaan. Departemen Sumber Daya 

Manusia dan Pekerjaan Umum memiliki tugas antara lain sebagai berikut. 

a. Merekrut karyawan baru. 

b. Memelihara hubungan antar perusahaan. 

c. Mengawasi pemeliharaan aset perusahaan. 

d. Mengatur keamanan dan penjagaan. 

e. Mengelola aset-aset yang digunakan untuk urusan-urusan umun  
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C. Kegiatan Umum PT Indotruck Utama 

PT Indotruck Utama bergerak di bidang penjualan truk, bus, dan alat berat 

dari merek Volvo dan SDLG, serta produk Belshina yaitu ban. Selain itu, 

perusahaan juga menawarkan produk-produk lain seperti sistem pemadam 

kebakaran otomatis, peralatan tambahan, dan peralatan bekas. Sebagai 

distributor dari merek-merek luar negeri, perusahaan sering tentu melakukan 

impor atau pembelian dari luar negeri. 

Produk yang ditawarkan oleh perusahaan adalah sebagai berikut. 

1. Volvo Construction Equipment, dengan produk yang ditawarkan adalah 

peralatan konstruksi atau alat berat. Jenis alat berat tersebut antara lain: 

Articulated Haulers, Excavator, Pavers, Pipe Layer, Compactors, Tire 

Rollers, dan Wheel Loaders. 

2. Truk Volvo dengan berbagai model, antara lain model FMX 370-440-480 

HP, model FMX 440-480 HP, model FM 370 HP On Highway, dan model 

FH 16 550-610 HP. 

3. Bus Volvo dengan berbagai model, antara lain model B7R dan model 

B9TL. 

4. Alat berat SDLG, dengan berbagai jenis produk antara lain: Wheel Loader 

dengan berbagai model, Grader model G9190, Backhoe Loader model 

B877, dan Compactor model RS8140. 

5. Ban Belshina dengan berbagai model dan ukuran, antara lain: Bel-114, 

Bel-310, Bel-124, Bel-108M, dan Bel-F150. 
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PT Indotruck Utama juga menyediakan layanan purna jual berkelas dunia 

kepada para pelanggannya dalam berbagai sektor operasional seperti 

pertambangan, kehutanan, distribusi minyak dan gas, operasi pelabuhan, dan 

banyak industri lainnya. PT Indotruck Utama juga telah memperluas jaringan 

penjualan dan pelayanannya di seluruh Indonesia, dengan didukung oleh 

layanan purna jual yang menyediakan ahli-ahli teknik bersertifikat  

internasional, tempat kerja yang dilengkapi berbagai peralatan, jaringan 

pemasok suku cadang yang luas, program pelatihan, dan banyak layanan 

lainnya. Layanan spesifik perusahaan antara lain: persetujuan servis 

pelanggan, garansi, pelayanan dan pemeliharaan umum, program konsultasi 

teknis, layanan servis truk, dan layanan pengepakan.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan ditempatkan di Departemen Keuangan dan Akuntansi PT 

Indotruck Utama, khususnya pada Sub Departemen Akuntansi. PT Indotruck 

Utama menugaskan Bapak Radix Wisnoe yang menjabat sebagai 

pengawas/supervisor pada Sub Departemen Akuntansi sebagai pembimbing 

Praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL. Selama melaksanakan kegiatan 

PKL di Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Indotruck Utama praktikan 

diberikan tugas yang berkaitan dengan bidang kuliah Praktikan yaitu 

akuntansi. Praktikan harus memahami tugas yang diberikan serta alur 

pekerjaan. Praktikan juga harus memahami dokumen-dokumen yang 

dikerjakan. Praktikan dituntut untuk teliti dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan. 

Berikut tugas yang diberikan kepada Praktikan selama pelaksanaan PKL: 

1. Menjurnal transaksi pembelian. 

2. Menjurnal pembayaran utang terhadap utang-utang yang akan segera 

dibayarkan. 

3. Melakukan pemeriksaan fisik peralatan. 

4. Memperbaharui data aset tetap. 

5. Mencetak faktur-faktur pembelian dan bukti penerimaan produk. 
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B. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Dalam pelaksanaan kerja di Departemen Keuangan dan Akuntansi PT 

Indotruck Utama, Praktikan harus memahami alur kerja yang digunakan serta 

memahami dokumen-dokumen yang dikerjakan. Praktikan diharuskan untuk 

teliti dan memahami tugas-tugas yang diberikan. 

Praktikan memulai kegiatan PKL pada tanggal 11 Juli 2017 hingga 8 

September 2017. Setiap Praktikan diberikan tugas baru, Praktikan dibimbing 

terlebih dahulu oleh pegawai yang memberikan dan bertanggung jawab 

terhadap tugas tersebut. 

Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama melakukan 

kegiatan PKL di Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Indotruck Utama: 

1. Menjurnal transaksi pembelian 

Salah satu tugas yang diberikan kepada Praktikan adalah memeriksa 

dokumen-dokumen yang merupakan faktur transaki pembelian secara 

kredit dan membuat jurnal utang dengan cara memasukan data dari faktur-

faktur tersebut, serta menggandakan dokumen-dokumen yang perlu 

digandakan. Dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian dalam melaksanakan 

tugas ini. Tugas ini merupakan tugas utama sehingga paling sering 

dikerjakan oleh Praktikan. 

Hal pertama yang dilakukan adalah memeriksa kelengkapan dokumen 

yang akan dikerjakaan. Dalam memeriksa dokumen tersebut, Praktikan  

harus mengetahui lampiran apa saja yang ada di dalam setiap dokumen. 

Dalam satu dokumen, bisa terdapat hingga sepuluh lampiran. Apabila ada 
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yang tidak lengkap, Praktikan menginformasikan hal ini kepada pegawai 

yang memberi tugas dan bertanggung jawab dengan pekerjaan tersebut, 

agar pegawai tersebut menginformasikan kepada pihak yang berurusan 

dengan dokumen tersebut bahwa dokumen yang diterima tidak lengkap. 

Jika dokumen lengkap dan tidak ada kekurangan, maka Praktikan 

melanjutkan pekerjaan berikutnya yakni memasukkan data-data dalam 

dokumen tersebut ke dalam sistem. Pada tugas ini, data yang dimasukkan 

akan menjadi jurnal, dengan kata lain Praktikan ditugaskan untuk 

membuat jurnal utang. 

Sistem yang digunakan untuk menjurnal di PT Indotruck Utama adalah 

aplikasi Microsoft Dynamics AX. Praktikan masuk ke dalam sistem 

dengan menggunakan nama pengguna dan kata sandi pegawai yang 

memberi tugas dan bertanggung jawab dengan pekerjaan terkait. Tampilan 

Microsoft Dynamics AX serta pengamanannya terdapat pada Lampiran 9. 

Di dalam sistem, ada dua cara dalam menjurnal utang, yaitu: jurnal atas 

ekspor impor dan jurnal atas pembelian. 

a. Jurnal atas ekspor impor 

Dalam jurnal atas ekspor impor, jurnal akan tersusun secara 

otomatis dengan hanya memilih biaya-biaya sesuai dengan yang 

ditagih dan melengkapi data-data yang kurang. Contoh jurnal ekspor 

impor adalah jurnal yang dibuat atas faktur dari PT Transways 

Espressindo dan PT Birotika Semesta. PT Birotika Semesta mengirim 

barang dari Volvo East Asia Ltd. di Singapura. Faktur atas jasa 
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tersebut diberikan kepada PT Indotruck Utama untuk penagihan 

pembayaran. PT Transways Ekspressindo memberikan jasa berupa 

pengiriman barang ke PT Indotruck Utama. Pembayaran juga 

dilakukan secara kredit dan penagihan pembayaran ditandai dengan 

diberikannya faktur kepada PT Indotruck Utama. Langkah-langkah 

dan penjelasan dalam menjurnal transaksi ekspor impor tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1) Praktikan memulai dengan memeriksa kelengkapan isi dokumen 

atas faktur tersebut. Contoh faktur PT Birotika Semesta terdapat 

pada Lampiran 10, contoh faktur PT Transways Ekspressindo 

terdapat pada Lampiran 12. 

a) Dalam faktur PT Birotika Semesta, dokumen yang dikatakan 

lengkap  terdiri dari: 

(1) Halaman awal yang berisi beberapa hal penting antara 

lain: nomor faktur, tanggal faktur, tanggal jatuh tempo 

pembayaran, rincian penagihan, serta beberapa stempel, 

yakni pengesahan dari penerimafaktur, Direktorat Jenderal 

Pajak, dan materai teraan. Selain itu, di bagian ini tertulis 

Receipt List yang digunakan untuk mencari faktur tersebut 

guna membuat jurnal. 

(2) Lampiran yang berisikan nama importir beserta NPWP 

dan alamatnya, dalam hal ini PT Indotruck Utama. 



23 

 

(3) Lampiran Surat Ketetapan Pembayaran Bea Masuk, Cukai, 

dan/atau Pajak (SPPBCP) dari Kementrian Keuangan 

Republik Indonesia Direktoral Jenderal Bea dan Cukai, 

yang antara lain berisikan nomor dan tanggal SPPBMCP, 

nomor dan tanggal barang, nama importir, eksportir, dan 

pengangkut, penetapan bea dan cukai, serta jumlah yang 

harus dilunasi. 

(4) Bukti Penerimaan Negara. 

(5) Penagihan dari Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC) 

yang berisi kode penagihan, tanggal, dan tanggal jatuh 

tempo. 

(6) Faktur Pajak. 

(7) Konosemen atau Air Way Bill (AWB). 

(8) Lampiran faktur-faktur pembelian barang. 

b) Dalam faktur PT Transways Ekspressindo, dokumen yang 

dikatakan lengkap  terdiri dari: 

(1) Halaman awal yang berisi rincian penagihan, serta tertulis 

Receipt List. 

(2) Faktur pajak. 

(3) Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB). 

2) Setelah memastikan kelengkapan dokumen, Praktikan membuka 

aplikasi AX. 
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3) Setelah dibuka, yang keluar terlebih dahulu adalah laman untuk 

masuk ke komputer pegawai yang memberikan pekerjaan dan 

bertanggung jawab atas pekerjaan ini. Praktikan harus memasukan 

nama pengguna dan kata sandi milik pegawai tersebut.  

4) Apabila sudah berhasil masuk, maka tampilan di layar komputer 

Praktikan akan seperti tampilan layar komputer pegawai tersebut. 

Di tampilan ini, pilih aplikasi AX yang sudah ada di dekstop. 

5) Setelah aplikasi AX telah terbuka, terkadang ada pengamanan 

tambahan yang mengharuskan dimasukkannya kembali nama 

pengguna dan kata sandi. Jika sudah, maka pilih Export Import di 

bagian sebelah kiri laman, setelah itu pilih Import Tax Journal dan 

muncullah tampilan laman Import Tax Journal. 

6) Di laman Import Tax Journal, yang pertama diisi adalah kolom 

From date, kolom ini menunjukkan bahwa Receipt List yang akan 

dicari adalah Receipt List yang bertanggal mulai pada tanggal yang 

dimasukkan pada kolom tersebut. Di sebelah kololm From date, 

ada kolom To date, kolom ini menunjukkan bahwa Receipt List 

yang dicari adalah Receipt List yang bertanggal sampai dengan 

tanggal yang dimasukkan pada kolom tersebut. 

7) Setelah tanggal dimasukkan, klik Refresh. 

8) Berikutnya, Receipt List yang tertera di dokumen diketik di kolom 

Receipt List. Lalu tekan Enter. 
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9) Keluarlah biaya-biaya penagihan di bagian Overview di Import 

Fee. Pilih biaya-biaya yang sesuai dengan rincian penagihan yang 

tertera di dokumen. 

10) Setelah semuanya dipilih, klik Create Journal, maka secara 

otomatis jurnal akan terbentuk. 

11) Saat jurnal terbentuk, tertulis Batch Number pada pemberitahuan 

bahwa jurnal berhasil dibuat. Batch Number ini ditulis dengan 

bolpoin pada halaman awal dokumen. 

12) Langkah berikutnya adalah melihat jurnal yang telah dibuat, 

dengan klik Journal yang ada di sebelah Create Journal, maka 

terbukalah laman Overview jurnal yang telah dibuat. 

13) Di bagian Description, tulis deskripsi tentang jurnal tersebut, untuk 

faktur PT Birotikan Semesta, Description diisi dengan menuliskan 

“DHL (nomor faktur/invoice number) AWB (nomor AWB) 

SPPBMCP (nomor SPPBMCP); dan untuk faktur PT Transways 

Ekspressindo, Description diisi dengan menuliskan 

“TRANSWAYS (nomor faktur) (transaksi/jasa yang tertera pada 

faktur) (nomor PIB)”. 

14) Lalu klik General dan mengisi nomor dan tanggal faktur pajak. 

15) Setelah ditulis lengkap, lalu klik Lines untuk membuka jurnal. 

Maka terbukalah laman Overview yang menampilkan jurnal. Untuk 

jurnal faktur PT Birotika Semesta, bagian yang perlu diperbaiki 

atau diisi adalah: pada bagian Date yang menunjukkan tanggal 
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dibuatnya jurnal sehingga tanggal yang sudah tertulis yang 

biasanya tidak sesuai dengan tanggal dibuatnya jurnal harus 

diganti, lalu pada bagian Account yang Account Type-nya adalah 

Vendor harus diisi dengan nomor faktur apabila kosong, dan pada 

bagian Description ditambahkan nomor faktur kecuali jurnal VAT 

karena merupakan PPN jadi yang dimasukkan adalah nomor faktur 

pajak. Untuk jurnal faktur PT Transways Ekspressindo, yang perlu 

dilakukan di Lines adalah: ubah tanggal pada Date menjadi tanggal 

dibuatnya jurnal, mengganti akun pembulatan dengan yang sudah 

ditentukan, lalu mengisi nomor akun Transways yaitu 0173 di 

bagian Account yang Account Type-nya adalah Vendor dan  

mengisi nomor faktur di bagian Invoice yang Account Type-nya 

adalah Vendor, memastikan bahwa nomor faktur pajak yang ada di 

deskripsi PPN sudah benar, kemudian menghapus semua pajak dan 

perhitungannya di kolom-kolom yang ada di bagian bawah, setelah 

itu klik Financial Dimension di bagian atas dan isi kolom Business 

Unit dengan “200”, terakhir pastikan Total debit dan Total credit 

Per Voucher sama dengan total yang tertera pada faktur.  

16) Setelah semua yang ada di Overview dperbaharui, berikutnya klik 

Invoice. di bagian bawah tertulis Approve by yang kolomnya masih 

kosong, maksudnya adalah bahwa dokumen dan jurnal ini telah 

disetujui oleh pegawai yang bersangkutan, maka yang perlu 

dilakukan adalah mengisi kolom yang kosong tersebut dengan 
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nama pegawai yang bersangkutan. Saat ditulis namanya, maka 

yang akan keluar dan tertera di kolom adalah nomor atau kode 

pegawai tersebut. Setelah sudah tertulis kodenya, maka klik kolom 

Approve yang masih kosong, saat diklik akan muncul tanda 

centang. Hal ini dilakukan pada setiap baris jurnal. 

17) Langkah terakhir yang dilakukan di sistem adalah melihat 

kebenaranatau keabsahan jurnal dengan mengklik Validate, jika 

tertulis “Journal is OK” berarti jurnal yang dibuat sudah benar. 

Setelah itu, tulis nomor yang tertulis di Voucher. 

18) Sebenarnya langkah terakhir adalah mengeposkan atau melakukan 

posting jurnal tersebut, namun Praktikan tidak melakukannya 

sebab apabila sudah diposkan dan terdapat kesalahan yang terjadi, 

kesalahan tersebut tidak dapat diperbaiki dan jurnal harus dibuat 

ulang. Jadi Praktikan menyerahkan kembali dokumen guna 

diperiksa oleh pegawai yang memberikan pekerjaan dan 

bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. 

19) Setelah diperiksa, dokumen diberikan kembali kepada Praktikan 

untuk digandakan/difotokopi. Faktur PT Birotika Semesta 

digandakan setiap lembarnya kecuali lampiran faktur pembelian 

barang, sedangkan faktur PT Transaways Ekspressindo hanya 

digandakan faktur pajaknya saja. 

Untuk faktur PT Birotika Semesta, setelah difotokopi, ada 

pemisahan yang perlu dilakukan, yakni pemisahan dokumen untuk 
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bagian pajak dan bagian keuangan. Fotokopi dilakukan agar 

pegawai bagian keuangan dan bagian pajak masing-masing 

mendapat dokumen tersebut dari bagian akuntansi. Bagian 

keuangan menerima dokumen dengan halaman depan asli dan 

halaman-halaman di dalamnya fotokopian, serta lampiran-lampiran 

yang asli. Bagian pajak menerima halaman depan fotokopian 

dengan halaman-halaman di dalamnya asli, dikarenakan pegawai 

bagian pajak memerlukan bagian dalam yang terkait dengan 

perpajakan. 

Sedangkan untuk faktur PT Transaways Ekspressindo, 

Praktikan perlu melakukan penghitungan PPh 23.  Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) untuk menghitung PPh 23 ini adalah jasa 

yang tertera pada rincian penagihan di halaman awal, namun tidak 

semua jasa menjadi DPP. Jasa yang tidak menjadi DPP adalah PIB. 

PPh 23 ini mengurangi total pembayaran yang tertera. Setelah 

dilakukan penghitungan PPh 23, faktur tersebut beserta fotokopi 

faktur pajaknya diberikan kepada bagian pajak. Tampilan 

Microsoft Dynamics AX terkait penjurnalan ini terdapat pada 

Lampiran 11 dan Lampiran 13. 

b. Jurnal atas pembelian 

Jurnal atas pembelian dibuat dengan dua cara yang berbeda pula, 

yakni: 
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1)  Membuat jurnal dengan cara mencari nomor Purchase Order (PO) 

lalu mengisi bagian-bagian yang ditentukan. Contoh jurnal yang 

dibuat dengan cara mencari nomor PO adalah faktur dari PT CSM 

Corporatama. Contoh faktur PT CSM Corporatama terdapat pada 

Lampiran 14. 

PT Indotruck Utama menyewa kendaraan pada PT CSM 

Corporatama. Pembayaran dilakukan secara kredit, oleh karena itu 

faktur utang diberikan kepada PT Indotruck Utama sebagai tagihan 

utang yang harus dibayar. 

Penjelasan dan langkah-langkah menjurnal secara otomatis 

dengan contoh PT CSM Corporatama dijelaskan sebagai berikut. 

a) Masuk ke aplikasi AX dan pilih Accounts payable, di bagian 

Common pilih All purchase order sehingga masuk ke halaman 

untuk mencari nomor PO. 

b) Tulis nomor PO di kolom Purchase order, maka akan muncul 

purchase order yang sesuai. Pada kolom Status, harus tertulis 

Received, bukan Invoiced, sebab kalau tertulis Invoced berarti 

telah dibuat jurnal. Perhatikan juga Total amount yang tertera 

di sebelah kanan, yang mana harus sama dengan TOTAL + 

VAT yang ada tertulis pada faktur. Setelah itu klik pilihan 

Invoice dan kemudian klik Invoice di bagian kiri atas. Sehingga 

muncul halaman baru. 
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c) Pada halaman ini mulai memasukkan data-data yang ada pada 

faktur. Number diisi dengan nomor faktur, Invoice description 

diisi dengan menuliskan “SW KNDRAAN+(nomor 

polisi)+periode peminjaman)+(nama pemakai)”, Invoice date 

diisi dengan tanggal faktur, Tax number diisi dengan nomor 

faktur pajak, Date diisi dengan tanggal faktur pajak, dan 

terakhir Exchange rate diisi dengan “1”. 

d) Setelah semuanya diisi dengan lengkap, klik Close. Dokumen 

diserahkan kembali kepada pegawai yang memberikan 

pekerjaan dan bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. 

Dokumen hasil pekerjaan Praktikan  atas tugas ini terdapat 

pada Lampiran 15 

2) Cara menjurnal pembelian yang lainnya adalah dengan diketik 

secara manual contohnya adalah jurnal yang dibuat atas faktur dari 

PT Andalan Tama Wahana dan Bet Obaja Tour and Travel. Proses 

penjurnalan yang berbeda-berda tersebut dipilih sesuai dengan 

dokumen yang dikerjakan. 

Langkah-langkah dalam menjurnal faktur PT Andalan Tama 

Wahana dan Bet Obaja Tour and Travel serupa, namun karena jasa 

yang diberikan oleh kedua perusahaan tersebut berbeda, maka ada 

pula perbedaan dalam penjurnalan. 

PT Andalan Tama Wahana memberikan jasa berupa 

pengiriman barang ke cabang-cabang PT Indotruck Utama. Faktur 
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untuk pembayaran diberikan kepada kantor pusat PT Indotruck 

Utama yang memuat rincian antara lain mengenai berat dan jumlah 

barang yang dikirmkan, biaya pengiriman, dan lokasi tujuan 

pengiriman. 

Sebelum memasukkan data dan membuat jurnal, terlebih dulu 

dilakuukan penghitungan penjumlahan biaya berdasarkan lokasi 

tujuan pengiriman. Di dalam satu faktur ada banyak lokasi tujuan 

pengiriman, biasanya terdapat beberapa tujuan pengiriman yang 

sama namun dibedakan karena beberapa hal, misalnya berat atau 

tanggal diterimanya barang. Setelah semuanya dijumlahkan, lokasi 

tujuan yang biaya pengirimannya paling besar ditandai. Hal ini 

berhubungan dengan penjurnalan nantinya. 

PT Bet Obaja Tour and Travel memberikan jasa untuk 

perjalanan dinas yang dilakukan pegawai PT Indotruck Utama. 

Penagihan pembayaran dilakukan dengan memberikan faktur 

kepada PT Indotruck Utama. Faktur yang dikerjakan bisasanya 

berupa beberapa kumpulan faktur yang disatukan dan dibuat di satu 

jurnal. Penjurnalan sangat rinci, dengan rincian perorangan di 

setiap baris jurnal. Oleh karena itu, praktikan menerima faktur 

tersebut dari pegawai yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

ini setelah masing-masing nama pegawai yang tertera di dalam 

faktur diberikan keterangan dari bagian mana dan di mana 

lokasinya. 
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Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menjurnal pembelian 

dengan cara manual, dengan contoh faktur PT Andalan Tama 

Wahana dan PT Bet Obaja Tour and Travel. 

a) Dimulai dengan membuka aplikasi AX. Pilih Account Payable, 

kemudian di bagian Journals klik Invoice Journal, maka 

terbukalah laman untuk mulai memasukkan data untuk 

membuat jurnal. 

b) Akan muncul tampilan awal yang berisi daftar jurnal yang 

sudah ada. Klik New, maka muncul baris baru untuk membuat 

jurnal yang baru. Di baris tersebut ada nama, deskripsi, dan 

nomor batch jurnal. Bagian Name ditulis “INV_GEN”, untuk 

faktur PT Andalan Tama Wahana, di bagian Description ditulis 

“ATW (nomor faktur) KIRIM PART PED: (bulan dan tahun 

faktur)”, sedangkan untuk faktur PT Bet Obaja Tour and 

Travel, Description ditulis “BET OBAJA (lalu masukan semua 

nomor faktur yang telah disatukan, dihubungkan dengan tanda 

tambah (+)) TIKET SPPD TERLAMPIR”. Nomor batch jurnal 

akan muncul, nomor ini harus ditulis di faktur. 

c) Kemudian klik General untuk ke laman sebelah. Laman ini 

adalah tempat memasukkan nomor dan tanggal faktur pajak. 

Exchange rate diisi “1”. 

d) Setelah faktur pajak dimasukkan, klik Lines agar masuk ke 

laman untuk membuat jurnal.  
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e) Setelah masuk ke laman untuk membuat jurnal, akan terlihat 

beberapa kolom. Di sini ada perbedaan dalam pengisian antara 

PT Andalan Tama Wahana dan Bet Obaja Tour and Travel.. 

(1) Pengisian dengan faktur PT Andalan Tama Wahana. 

(a) Kolom Date dan Voucher sudah terisi dengan 

sendirinya, pengerjaan dimulai dari kolom Account 

type, yang diisi dengan memilih Account type yang 

sudah disediakan. Kolom Account type di baris paling 

atas ini diisi dengan Account type “Vendor”. Lalu 

kolom Account diisi dengan memasukkan kode dari 

pihak pemberi utang, dalam hal ini berarti PT Andalan 

Tama Wahana. Cukup dengan menuliskan “Andalan 

Tama Wahana” maka akan keluar kode tersebut, lalu 

tekan enter. Kemudian di kolom Invoice diisi dengan 

nomor faktur. Di kolom deskripsi diisi sama dengan 

deskripsi yang ada di tampilan awal. Kemudian masuk 

ke kolom Debit dan Credit, yang diisi di baris paling 

atas adalah kolom Credit. Kolom Credit ini diisi dengan 

Grand Total yang tertulis di faktur. Grand total adalah 

total biaya setelah ditambah PPN. Lalu kolom 

berikutnya yaitu Offset account type diisi dengan 

pilihan yang sudah ada, di sini dipilih “Ledger”. Lalu 

kolom sebelahnya yaitu kolom Offset account yang 
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merupakan kolom terakhir yang diisi, diisi dengan 

“6103021-OTH-(lokasi yang dituju dengan jumlah 

biaya paling besar)-200-0200”. “6103021” adalah kode 

nama akun terkait, dan “200” serta “0200” adalah kode 

untuk unit bisnis terkait. Dengan ini pengisian di baris 

pertama telah selesai. Di baris pertama ini dimasukkan 

Offset account karena baris pertama akan terpisah 

dengan baris kedua dan seterusnya, sebab jumlah di 

baris ini telah ditambahkan dengan PPN. 

(b) Kemudian dilanjutkan dengan baris kedua. untuk 

memunculkan baris kedua, tekan tanda panah ke bawah 

yang ada di papan tombol (keyboard). Nomor Voucher 

baris kedua akan sama dengan baris seterusnya, dan 

berbeda dengan baris pertama dikarenakan pengisian 

Offset account tadi. Account type di baris kedua diisi 

dengan “Ledger”. “Ledger” dipilih untuk mengisi 

kolom kedua dan seterusnya. Lalu kolom Account diisi 

sama dengan Offset account yang ada di baris pertama. 

Kolom Invoice dikosongkan untuk baris kedua dan 

seterusnya, dan kolom Description sama dengan baris 

pertama. Di kolom Credit diisi dengan Total yang 

tertera di faktur. Lalu kolom Offset account type diisi 

dengan “Ledger”. 
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(c) Berikutnya mengisi kolom ketiga. Kolom ketiga dan 

seterusnya merupakan berisis rincian biaya pengiriman 

ke lokasi tujuan yang berbeda. Perbedaan di baris ke 

tiga dengan baris seterusnya adalah baris ketiga diisi 

oleh lokasi tujuan dengan biaya yang paling besar.  

Kolom Description diisi dengan deskripsi yang sama 

dengan sebelumnya ditambah nama lokasi tujuan. Cara 

mengisi kolom Description baris seterusnya juga sama 

dengan cara pengisian pada baris ketiga.  Pada kolom 

Debit dan Credit, untuk baris ketiga dan seterusnya diisi 

pada kolom Debit. Besarnya angka yang ditulis adalah 

sesuai dengan hasil penjumlahan dari lokasi tujuan 

masing-masing yang sebelumnya telah dihitung. 

(2) Pengisian Lines untuk faktur PT Bet Obaja Tour and 

Travel. 

(a) Pada baris pertama, Account Type diisi dengan memilih 

“Vendor”. Kolom Account diisi dengan kode PT Bet 

Obaja, kode PT Bet Obaja adalah 0110. Kolom Invoice 

diisi dengan memasukkan semua nomor faktur dari 

semua faktur yang disatukan. Kolom Description diisi 

sama dengan Description yang ada pada nama jurnal di 

tampilan awal. Pada kolom Debit dan Credit, kolom 

Debit dikosongkan dan kolom Credit diisi dengan 
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jumlah dari semua biaya yang ditagih. Lalu kolom 

Offset account type diisi dengan memilih “Ledger”, dan 

dilakukan sama untuk baris seterusnya. 

(b) Pada baris kedua dan seterusnya, Account Type diisi 

dengan memilih “Ledger”. Lalu kolom Account diisi 

dengan kode-kode berdasarkan nama akun tersebut, dan 

data pegawai terkait. Misalnya diisi dengan “6103010-

2300-5915230-300-0300”. Kode “6103010” mewakili 

akun “Beban Penjualan-Biaya Perjalanan Dinas”, kode 

“2300” dan “5915230” mewakili lokasi “Palembang”, 

dan kode “300” dan “0300” mewakili unit bisnis 

“Service”. Kolom Invoice diisi dengan nomor faktur. 

Apabila dalam satu faktur ada lebih dari satu pegawai 

yang tertera, maka nomor faktur yang dimasukkan 

dalam kolom Invoice di baris berikutnya tetap sama 

tetapi ditambahkan “-1”, “-2”, dan seterusnya, sebab 

tidak bisa diisi dengan tulisan yang persis sama. Pada 

kolom Description, diisi menulis “BET OBAJA (nomor 

invoice) TIKET SPPD TERLAMPIR (nama pegawai 

terkait yang tertulis di faktur). Kolom Debit diisi 

dengan biaya yang ditagih atas pegawai terkait, 

sedangkan kolom Credit dikosongkan. 
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f) Sales tax group baris pertama diisi dengan “PPn-JK” untuk PT 

Andalan Tama Wahana, sedangkan untuk PT Bet Obaja Tour 

and Travel diisi dengan “P-PPn” yang mewakili “PPN 

Pembelian”Sedangkan untuk baris kedua dan seterusnya, 

bagian Sales tax group dikosongkan. 

g) Pada baris pertama, Business unit yang ada pada Financial 

dimension diisi dengan kode 200. 

h) Setelah semuanya dilakukan, klik Validate. Apabila tertulis 

“Journal is OK!”, maka jurnal telah benar dan pekerjaan telah 

diselesaikan. Klik Close yang ada di bagian kanan bawah untuk 

keluar. 

Setelah selesai dijurnal, faktur dikembalikan kepada pegawai yang 

memberikan tugas dan bertanggung jawab terhadap tugas tersebut 

untuk diperiksa kebenarannya. Dokumen hasil pekerjaan Praktikan 

atas tugas ini terdapat pada Lampiran 17 untuk faktur PT Andalan 

Tama Wahana dan Lampiran 19 untuk faktur PT Bet Obaja Tour and 

Travel. 

 

2. Menjurnal pembayaran utang terhadap utang-utang yang akan 

segera dibayarkan  

Setelah dilakukan penjurnalan utang atas faktur-faktur pembelian, 

semua dokumen yang berupa faktur pembelian tersebut akan diberikan 

oleh bagian akuntansi kepada bagian keuangan untuk dikelola, seperti 
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misalnya menentukan kapan dilakukannya pembayaran, faktur apa saja 

yang pembayarannya harus didahulukan, atau menghubungi kreditur. 

Bagian keuangan akan memberikan kembali dokumen-dokumen tersebut 

kepada bagian akuntansi. Bagian akuntansi memerlukan dokumen tersebut 

untuk membuat jurnal pembayaran. Pembayaran belum dilakukan saat 

jurnal dibuat, melainkan setelah jurnal selesai dibuat. Apabila bagian 

akuntansi telah selesai membuat jurnal, dokumen diberikan lagi kepada 

bagian keuangan yang akan melakukan pembayaran. Bagian keuangan 

yang melakukan pembayaran ini juga mengonfirmasi dan selanjutnya 

menginformasikan kepada bagian akuntansi yang bertugas menyusun 

laporan keuangan, bahwa pembayaran telah dilakukan. Jadi, jurnal 

pembayaran yang sebelumnya telah dibuat dapat dikelola untuk 

menghapus utang terkait. 

Praktikan diberikan tugas untuk menjurnal beberapa pembayaran 

hanya kepada Bank DBS. Dokumen yang dijurnal beragam, dokumen-

dokumen yang dijurnal tersebut berasal dari semua transaksi yang 

pembayarannya dilakukan secara kredit sehingga menimbulkan utang, jadi 

bukan hanya menjurnal pembayaran terhadap jurnal utang yang 

sebelumnya dikerjakan oleh Praktikan. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam membuat jurnal pembayaran dengan contoh pembayaran faktur PT 

Birotika Semesta. 

a. Masuk ke aplikasi AX dan pilih Account Payable. Klik Payment 

journal yang ada di bagian Journals. 
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b. Maka muncul tampilan yang menampilkan daftar nama-nama jurnal 

pembayaran yang telah dibuat. Klik New di bagian atas untuk 

membuat baris baru. Pada baris baru yang telah muncul, isi kolom 

Name dengan “DBS1K”. Kolom Description diisi dengan menuliskan 

“A/P-(nama kreditur) INV (nomor faktur)” contohnya “A/P-

BIROTIKA SEMESTA-DHL INV D04318843”, apabila ada dua atau 

lebih kreditur yang sama, maka penjurnalan dilakukan bersamaan, 

sehingga penulisan nomor faktur di Description untuk faktur-faktur 

berikutnya hanya ditulis beberapa nomor terakhir dengan dihubungkan 

oleh tanda koma (,) dan apabila tidak muat maka ditulis “DLL” di 

akhir deskripsi, contohnya “A/P BIROTIKA SEMESTA-DHL INV 

D04318843,80,93,83,DLL”. Kolom Receiver diisi dengan nama 

kreditur. Tulis nomor yang ada di kolom Journal batch number pada 

faktur. 

c. Berikutnya, klik General. Bagian yang perlu diisi hanyalah Exchange 

Rate yaitu dengan “0”. 

d. Klik Lines, mulai memasukkan data dan membuat jurnal. Penjelasan 

berikut dibagi dengan langkah-langkah pada setiap berikut 

1) Pada baris pertama, kolom Account type diisi dengan memilih 

“Bank”. Kolom Description diisi sama dengan Description yang 

ada di tampilan daftar jurnal. Lalu kolom Account diisi dengan 

“BDBS1”. Pada kolom Debit dan Credit, yang diisi adalah kolom 

Credit dengan besarnya jumlah yang harus dibayar setelah 
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dikurangi PPh 23. Kolom Offset account type diisi dengan memilih 

“Ledger”. 

2) Pada baris kedua, kolom Account type diisi dengan memilih 

“Vendor”. Kolom Description diisi sama dengan kolom pertama, 

sebenarnya kolom Description pada baris kedua yaitu baris yang 

Account type-nya adalah “Vendor”, diisi dengan menulis “A/P – 

(nama kreditur) (nomor faktur)”. Pengisian dapat terlihat sama 

dengan baris pertama apabila hanya ada satu faktur untuk satu 

kreditur. Akan tetapi, apabila terdapat beberapa faktur akan terlihat 

berbeda sebab nomor faktur pada baris pertama yang Account type-

nya “Bank” ada lebih dari satu nomor, sedangkan pada baris kedua 

hanya ada satu nomor faktur. Setelah itu, kolom Account diisi 

dengan mengetik nama kreditur, contohnya ketik PT Birotika 

Semesta, maka akan muncul nomor “0613” yang merupakan kode 

dari PT Birotika Semesta. Pada kolom Debit diisi dengan 

melakukan settlement, caranya yaitu dengan klik Functions, lalu 

klik Settlement, sehingga muncul tampilan yang berisi daftar 

tagihan, untuk memilih tagihan dari transaksi yang tepat, cari 

dengan memasukkan nomor faktur di kolom Invoice. Maka akan 

muncul besarnya tagihan yang sesuai dengan nomor tersebut. Klik 

pada kolom Mark hingga tertera tanda centang, lalu klik Close. 

Besarnya tagihan merupakan jumlah yang ditagih sebelum 

dikurangi PPh 23. Apabila pada faktur tertulis pajak yang 
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mengurangi jumlah pembayaran, maka harus dibuat baris untuk 

mencatat pajak tersebut, biasanya pajak yang tertulis adalah PPh 

23. Terkadang ada masalah yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan antara angka yang ada dalam daftar tagihan dengan 

angka yang muncul pada Lines. Angka yang ada pada daftar 

tagihan sama dengan yang tertulis pada faktur. Biasanya saat 

mencentang tagihan tersebut di daftar tagihan, akan ada peringatan 

bahwa tagihan yang dicentang sudah dikurangi pajak. Untuk 

membuatnya menjadi sama, maka hapus semua pajak yang ada di 

bagian bawah Lines. 

3) Berikutnya mulai pada baris ketiga, untuk mencatat PPh 23. Kolom 

Account Type diisi dengan memilih “Ledger”. Lalu kolom 

Description diisi sama dengan kolom sebelumnya (kolom kedua) 

ditambah dengan “-PPh 23”. Kolom Account diisi dengan kode 

“2160050” yang merupakan kode PPh 23, ada kalanya pajak yang 

tertulis bukan PPh 23, maka pada kolom Account dicari nomor 

akun yang sesuai dengan pajak yang tertulis. Kolom Credit diisi 

dengan besarnya PPh 23 yang sebelumnya telah dihitung.  

e. Setelah semua data dimasukkan, klik Financial dimensions, masukkan 

kode “B03” pada Cash flow code. 

f. Terakhir, klik Validate untuk melihat kebenaran jurnal. Apabila sudah 

benar, klik Close. 
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Setelah selesai dijurnal, faktur dikembalikan kepada pegawai yang 

memberikan tugas dan bertanggung jawab terhadap tugas tersebut untuk 

diperiksa apakah pekerjaan yang dilakukan Praktikan sudah benar. 

Dokumen hasil pekerjaan Praktikan atas tugas ini terdapat pada Lampiran 

20. 

 

3. Melakukan pemeriksaan fisik peralatan 

Pemeriksaan fisik aset tetap yang dilaksanakan oleh Praktikan adalah 

pemeriksaan peralatan di ruang peralatan (tool room). Contoh peralatan 

tersebut antara lain: mandrel, sleeve, puller, sealing ring, adapter, 

pressing tool, gauge, plate, cable, dan screw. Kegiatan yang dilakukan 

adalah memeriksa kembali peralatan yang ada, dengan cara mencocokkan 

pencatatan pada komputer di ruang peralatan, dengan fisik aset yang 

benar-benar ada. Apabila suatu peralatan rusak, maka pencatatan di 

komputer mengenai peralatan tersebut dihapus, atau jika ada lebih dari 

satu peralatan dengan nama dan lokasi yang sama, jumlah yang dicatat 

diganti yakni disesuaikan dengan jumlah peralatan yang tidak rusak. 

Praktikan juga mencatat peralatan yang ada pada lembaran kertas yang 

dipergunakan untuk mencatat pemeriksaan aset tetap, yang perlu dituliskan 

adalah nama dan lokasi peralatan. Jika jumlah peralatan yang sama dengan 

lokasi yang sama pula lebih dari satu, maka pencatatannya tetap ditulis 

satu demi satu bukan dengan mencantumkan jumlahnya, sebab setiap 

peralatan akan diberikan kode batang masing-masing. Apabila peralatan 
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sedang dipinjam oleh kantor cabang, maka diberi keterangan bahwa 

peralatan tersebut sedang dipinjam oleh kantor cabang mana. 

Catatan yang ada pada lembaran kertas merupakan data yang nantinya 

dimasukkan ke pencatatan di komputer oleh bagian akuntansi. Praktikan 

memasukkan data dari catatan yang telah dibuat ke komputer, yakni pada 

Microsoft Office Excel. Pemeriksaan aset sebenarnya hanya sampai tahap 

ini kemudian dilanjutkan dengan menempelkan kode batang pada setiap 

kartu nama peralatan. 

Selain pemeriksaan asset, Praktikan juga diberi tugas untuk membuat 

kartu nama peralatan beserta lokasinya. Kartu nama dibuat dari pencatatan 

yang telah dimasukkan di komputer dengan fungsi-fungsi tertentu, 

kemudian dicetak dan dilaminating. Praktikan hanya diberi tugas untuk 

mencetak dan melaminating kartu nama yang berisi hingga empat 

peralatan dalam satu lokasi. Praktikan pun melaksanakan kegiatan 

menempel kartu nama yang sudah siap di rak-rak peralatan di ruang 

peralatan. Dokumen hasil pekerjaan Praktikan atas tugas ini terdapat pada 

Lampiran 22. 

 

4. Memperbaharui data aset tetap 

Pembaharuan data aset tetap yang dilaksanakan oleh Praktikan 

adalah memisahkan aset tetap yang kuantitasnya dicatat lebih dari satu, 

yaitu dalam satu baris tertulis suatu aset dengan kuantitasnya dicatat lebih 

dari satu. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, aset tetap dicatat tiap 
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satu barang, bukan dengan menuliskan jumlahnya. Tugas Praktikan adalah 

membagi aset yang jumlahnya lebih dari satu tersebut menjadi beberapa 

baris sesuai dengan kuantitasnya, maka setiap aset dalam satu baris 

memiliki kuantitas hanya satu. Dengan pemisahan tersebut, harga aset 

yang tercatat pun perlu diubah sesuai dengan pembagiannya. Contohnya, 

apabila dalam suatu baris tercatat aset bernama Mandrel dengan kuantitas 

tiga buah dan harga Rp. 1.500.000,00, maka dibuat dua baris baru dengan 

nama aset yang sama dengan kuantitas setiap baris ditulis satu (1) dan 

harga dibagi tiga sehingga menjadi Rp. 500.000 untuk setiap baris. 

Dokumen hasil pekerjaan Praktikan atas tugas ini terdapat pada 

Lampiran 23. 

 

5. Mencetak faktur-faktur pembelian dan bukti penerimaan produk 

Faktur pembelian yang dicetak adalah faktur pembelian peralatan dari 

Volvo East Asia Ltd. bukti penerimaan produk yang dicetak merupakan 

bukti penerimaan dari faktur pembelian terkait yang telah dicetak 

sebelumnya. Langkah untuk mencetak keduanya hanya dengan membuka 

folder yang telah ditentukan, karena komputer Praktikan telah 

dihubungkan dengan komputer bagian suku cadang, yang menerima faktur 

dan bukti penerimaan produk. Meskipun bagian tersebut yang menerima 

dokumen-dokumen tadi, tapi karena bagian akuntansi yang berkepentingan 

mengelolanya guna membuat pencatatan, maka bagian akuntansi yang 
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mencetak dokumen-dokumen tersebut. Dokumen hasil pekerjaan Praktikan 

atas tugas ini terdapat pada Lampiran 24. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan PKL di PT Indotruck Utama, Praktikan terkadang 

menghadapi beberapa kendala yang menghambat pekerjaan. Kendala tersebut 

dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, atau kesalahan manusia 

maupun sistem. Kendala-kendala yang dihadapi Praktikan selama 

melaksanakan PKL antara lain: 

1. Masih ada dokumen yang belum lengkap akibat kesalahan pegawai yang 

bersangkutan dalam memeriksa dokumen, sehingga Praktikan menunda 

perkerjaan terkait dokumen tersebut, dan saat dokumen tersebut dtang 

kembali juga harus tetap diperiksa ulang. 

2. Pemberian faktur yang tidak tersusun dengan rapi, sehingga menyita 

waktu Praktikan dalam menjurnal sebab harus menyusun dokumen 

tersebut sampai rapi sesuai dengan urutan yang seharusnya. 

3. Adanya hal-hal berbeda yang tidak biasa pada dokumen yang dikerjakan. 

Sehingga Praktikan perlu menanyakan hal tersebut kepada pegawai yang 

bersangkutan. 

4. Kesalahan yang dilakukan oleh pegawai lain dalam memasukkan data 

pada sistem. Hal ini dapat membuat Praktikan mengalami kebingungan 

karena apa yang seharusnya dikerjakan tidak sama dengan apa yang ada di 

sistem. 
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5. Kurangnya pengetahuan Praktikan sendiri karena belum pernah 

menggunakan sistem yang dipakai oleh perusahaan. 

6. Terkadang terjadi kerusakan pada komputer atau mesin pencetak, sehingga 

Praktikan tidak dapat mengerjakan pekerjaan dan pekerjaan tertunda. 

7. Praktikan tidak diberikan tugas untuk memeriksa atau mengonfirmasi 

kedatangan barang yang dikirimkan ke cabang-cabang perusahaan, 

melainkan hanya melakukan pencatatan. Hal ini dapat menyebabkan 

Praktikan bisa disalahkan apabila terjadi kesalahan berupa bedanya faktur 

atas pengiriman barang dengan barang yang benar-benar dikirmkan. 

 

D. Cara Mengatasi Masalah 

Kendala-kendala di atas tentunya berusaha ditangani dan 

diminimalisasi oleh Praktikan agar tidak terus-menerus menghambat 

pekerjaan. Upaya yang dilakukan oleh Praktikan dalam mengatasi masalah 

dikarenakan kendala-kendala tersebut antara lain: 

1. Untuk dokumen yang tidak lengkap, Praktikan menghubungi pegawai 

yang memberikan pekerjaan dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

tersebut agar ia dapat memeriksa sendiri dokumen tersebut atau 

menginformasikannya kepada bagian lain yang melakukan pemeriksaan 

awal dokumen. 

2. Untuk dokumen yang tidak tersusun dengan rapi, Praktikan menyusun 

dokumen tersebut dengan menyesuaikan urutan dokumen dengan 
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dokumen serupa yang sudah tersusun rapi, kemudian memberitahukan 

kepada pegawai yang bertanggung jawab terhadap dokumen tersebut. 

3. Apabila ada hal-hal yang berbeda dari biasanya sehingga membuat 

Praktikan mengalami kebingungan atau bahkan tidak tahu bagaimana 

mengerjakannya, Praktikan segera menginformasikan hal tersebut kepada 

pegawai yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan tersebut. 

4. Apabila terjadi kesalahan yang dilakukan oleh pegawai lain sehingga 

membuat data yang ada pada sistem berbeda dengan yang seharusnya, 

Praktikan segera melaporkan hal tersebut kepada pegawai yang 

memberikan Praktikan pekerjaan, sehingga ia kemudian 

menginformasikannya kepada pegawai yang melakukan kesalahan. 

5. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman Praktikan yang dapat menghabat 

pekerjaan, diminimalisasi dengan cara lebih banyak bertanya dan belajar 

mengenai berbagai hal, seperti alur kerja, memahami dokumen-dokumen, 

langkah-langkah yang tepat dalam menggunakan sistem, dan sebagainya. 

6. Praktikan segera memberi tahu kepada siapa pun pegawai yang ada 

apabila terjadi kerusakan pada komputer atau mesin pencetak, agar segera 

diperbaiki oleh pegawai yang ahli dalam menangani hal tersebut. 

7. Praktikan harus lebih mengkritisi dan berani untuk meminta tugas atau 

pekerjaan lain terkait dengan pekerjaan yang dilakukan sebelumnya untuk 

menghindari terjadinya kesalahan, karena Praktikan merupakan calon 

akuntan yang mana bertugas menjaga aset dan pengendalian internal 

perusahaan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam melaksanakan PKL di PT Indotruck Utama, Praktikan dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Praktikan mengetahui proses pembuatan jurnal utang atas pembelian 

secara kredit pada PT Indotruck Utama, serta beberapa jenis pembelian 

khusus seperti penagihan jasa atas impor, jasa pengiriman barang ke 

cabang perusahaan, jasa untuk perjalanan dinas, dan sewa. 

2. Praktikan mengetahui bagaimana proses menjurnal utang-utang yang akan 

segera dibayarkan serta alur dari utang, mulai dari diakuinya utang, 

pembayaran atas utang tersebut, hingga dapat dimasukkan dalam laporan 

keuangan. 

3. Praktikan mengetahui bagaimana pemeriksaan aset yang dilakukan oleh 

PT Indotruck Utama terutama pada peralatan, serta bagaimana perusahaan  

melakukan penomoran atas asetnya. 

4. Praktikan mengetahui bagaimana PT Indotruck Utama melakukan pencatat 

atas asetnya. 

5. Praktikan mengetahui cara yang dilakukan untuk memeriksa kedatangan 

barang yang dipesan, dengan mencocokkan faktur pembelian dengan bukti 

penerimaan barang. 
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B. Saran 

Saran yang dapat Praktikan berikan kepada beberapa pihak yang 

berhubungan dengan kegiatan PKL ini, berdasarkan kegiatan PKL yang telah 

Praktikan laksanakan, adalah sebagai berikut. 

1. Untuk Mahasiswa Lain 

a. Mahasiswa lain, terutama calon Praktikan, harus terus memperluas 

ilmu dan pengetahuan mengenai bidang pendidikannya. 

b. Mempelajari lebih dalam mengenai sistem dan aplikasi-aplikasi yang 

ada di komputer, sebab kini berbagai pekerjaan telah mengandalkan 

sistem komputer. 

c. Mengetahui dengan baik perusahaan yang dituju untuk melaksanakan 

PKL. 

d. Selalu memperhatikan sikap dan cara berkomunikasi yang baik dengan 

para pegawai di perusahaan tempat melaksanakan PKL. 

2. Untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa mengenai PKL sebelum 

mahasiswa tersebut melaksanakan PKL. 

b. Memberikan pengajaran yang lebih mendalam mengenai sistem dan 

aplikasi yang ada di komputer. 

c. Memberikan berbagai gambaran mengenai perusahaan-perusahaan dan 

pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan bidang pendidikan 

mahasiswa. 
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d. Mendampingi mahasiswa selama PKL agar mahasiswa dapat 

mempersiapkan data-data yang dibutuhkan dalam membuat laporan 

PKL. 

3. Untuk Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Indotruck Utama 

a. Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Indotruck Utama sebaiknya 

terus meningkatkan kedisiplinan dan ketelitian para pegawainya. 

b. Memberi penjelasan awal kepada para praktikan berikutnya mengenai 

gambaran pekerjaan, kegiatan keseharian, dan alur kerja. 

c. Memberikan tugas dan pekerjaan yang lengkap dalam satu alur 

kegiatan beserta hal-hal yang perlu dilakukan. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL dari BAAK 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan PKL dari PT Indotruck Utama 
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Lampiran 3 : Struktur Organisasi PT Indotruck Utama 
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Lanjutan Lampiran 3 : Struktur Organisasi PT Indotruck Utama 
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Lampiran 4 : Struktur Organisasi Departemen Keuangan dan Akuntansi 
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Lampiran 5 : Daftar Hadir PKL  
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Lanjutan Lampiran 5 : Daftar Hadir PKL  
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Lanjutan Lampiran 5 : Daftar Hadir PKL  
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Lampiran 6 :  Agenda Kegiatan Harian PKL 
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Lanjutan Lampiran 6 :  Agenda Kegiatan Harian PKL 
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Lanjutan Lampiran 6 :  Agenda Kegiatan Harian PKL 
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Lanjutan Lampiran 6 :  Agenda Kegiatan Harian PKL 
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Lanjutan Lampiran 6 :  Agenda Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 7 :  Penilaian PKL 
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Lampiran 8 :  Sertifikat PKL 
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Lanjutan Lampiran 8 :  Sertifikat PKL 
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Lampiran 9 : Tampilan awal Microsoft Dynamics AX serta Pengamanan 
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Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjutan Lampiran 10 : Faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lampiran 11 : Proses menjurnal faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lanjuutan Lampiran 11 : Proses menjurnal faktur PT Birotika Semesta (DHL) 
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Lampiran 12 : Faktur PT Transways Ekspressindo 
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Lanjutan Lampiran 12 : Faktur PT Transways Ekspressindo 
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Lanjutan Lampiran 12 : Faktur PT Transways Ekspressindo 
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Lampiran 13 : Proses menjurnal faktur PT Transways Ekspressindo 
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Lanjutan Lampiran 13 : Proses menjurnal faktur PT Transways Ekspressindo 
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Lanjutan Lampiran 13 : Proses menjurnal faktur PT Transways Ekspressindo 
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Lampiran 14 : Faktur PT CSM Corporatama 
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Lanjutan Lampiran 14 : Faktur PT CSM Corporatama 
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Lanjutan Lampiran 14 : Faktur PT CSM Corporatama 
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Lampiran 15 : Proses menjurnal faktur PT CSM Corporatama 
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Lampiran 16 : Faktur PT Andalan Tama Wahana 
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Lanjutan Lampiran 16 : Faktur PT Andalan Tama Wahana 
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Lanjutan Lampiran 16 : Faktur PT Andalan Tama Wahana 
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Lampiran 17 : Proses menjurnal faktur PT Andalan Tama Wahana 
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Lanjutan Lampiran 17 : Proses menjurnal faktur PT Andalan Tama Wahana 
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Lampiran 18 : Faktur PT Bet Obaja Tour and Travel 
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Lanjutan Lampiran 18 : Faktur PT Bet Obaja Tour and Travel 
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Lanjutan Lampiran 18 : Faktur PT Bet Obaja Tour and Travel 
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Lanjutan Lampiran 18 : Faktur PT Bet Obaja Tour and Travel 
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Lampiran 19 : Proses menjurnal faktur PT Bet Obaja Tour and Travel 
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Lanjutan Lampiran 19 : Proses menjurnal faktur PT Bet Obaja Tour and Travel 
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Lampiran 20 : Proses menjurnal pembayaran utang dengan melakukan settlement 
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Lanjutan Lampiran 20 : Proses menjurnal pembayaran utang dengan melakukan 

settlement 
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Lampiran 21 Ruang Peralatan / Tool Room 
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Lampiran 22 : Pencatatan peralatan di Microsoft Excel dan langkah 

pencetakaannya serta hasil setelah dicetak berupa kartu nama aset 
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Lanjutan Lampiran 22 : Pencatatan peralatan di Microsoft Excel dan langkah 

pencetakaannya serta hasil setelah dicetak berupa kartu nama aset 
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Lampiran 23 : Catatan aset tetap yang diperbaharui 
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Lampiran 24 : Faktur pembelian dan bukti penerimaan produk yang dicetak 
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Lanjutan Lampiran 24 : Faktur pembelian dan bukti penerimaan produk yang 

dicetak 
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Lampiran 25 : Kartu Bimbingan Penulisan PKL 

 

 

 

 


